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Dengan memperhatikan kinerja jaringan jalan satu arah (JI.MT.Haryono - Jembatan
Soekarno Hatta - JI.M.Panjaitan - JI.Bogor Atas - Jl.Veteran dan JI.Gajayana) di kota Malang
yang semakin ramai saat akhir pekan, maka diperlukannya upaya untuk menganalisis dan
mencari solusi yang diperlukan agar dampak yang terjadi dapat diminimalisir. Skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui kinerja segmen jalan dan simpang untuk kondisi eksisting,
kemudian menentukan manajemen lalu lintas yang sesuai apabila terdapat permasalahan,
sehingga diharapkan dapat memberikan alternatif solusi dari permasalahan yang terjadi.

Kajian yang dilakukan berupa analisa kinerja ruas, simpang dan jalinan serta
menentukan manajemen lalu lintas yang sesuai. Data penelitian didapat dengan melakukan
survei traffic counting pada hari Jumat dan Senin pukul 06.00-08.00 dan 15.00-17.00 serta
pada lokasi jaringan jalan satu arah (J.LMT.Haryono - Jembatan Soekarno Hatta -
JI.M.Panjaitan - JI.Bogor Atas - JI.Veteran dan Jl.Gajayana). Analisis kinerja simpang dan ruas
mengacu pada MKIJI 1997, sedangkan manajemen lalu lintas mengacu referensi terkait yaitu
mengenai optimasi waktu siklus dan geometri. Sehingga diperoleh tingkat pelayanan
masing-masing jaringan jalan di sekitar kawasan tersebut.

Hasil yang diperoleh yaitu kondisi segmen jalan Bogor Atas kondisi eksisting pada
tahun 2014 didapatkan bahwa rata-rata derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.25, segmen jalan
M.Panjaitan derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.711, segmen jalan MT.Haryono derajat
kejenuhan (DS) sebesar 0.752, segmen jalan Soekarno Hatta derajat kejenuhan (DS) sebesar
0.743, segmen jalan Gajayana derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.736 dan segmen jalan
Veteran derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.595. Kondisi simpang 4 Bogor-Veteran didapatkan
bahwa rata-rata tundaan sebesar 79.04 detik , untuk simpang 3 MT Haryono-Soehat
tundaan sebesar 10.17 detik, untuk simpang 3 Gajayana-MT.Haryono tundaan sebesar
289.3 detik, untuk simpang 4 Soehat-Bunga Coklat tundaan sebesar 508.2 detik dan pada
ruas simpang 4 Veteran-sumbersari tundaan sebesar 403.9 detik. Dengan memperhatikan
kondisi seperti itu maka perlu adanya solusi perbaikan beberapa simpang pada jaringan
jalan, yaitu pada simpang 4 Bogor-Veteran dipilih manajemen lalu lintas berupa perubahan
geometri serta optimasi waktu siklus, sedangkan pada simpang 3 Veteran -Sumbersari
dilakukan perubahan fase dari 3 fase menjadi 2 fase. Pada simpang 3 Gajayana-MT.Haryono
cukup dilakukan perubahan waktu siklus, namun apabila membutuhkan perbaikan untuk
efek yang lebih baik serta bersifat jangka panjang, perubahan geometri dapat menjadi
pilihan dengan melakukan pembebasan lahan. Hal yang sama juga terjadi pada simpang 4
Soekarno Hatta-Bunga Coklat yang mana dilakukan perubahan pengaturan sinyal dari 3 fase



menjadi 2 fase, namun apabila membutuhkan perbaikan untuk efek yang lebih baik maka
perubahan geometri dapat menjadi pilihan dengan melakukan pembebasan Ilahan.
Sedangkan pada ruas tidak memerlukan perbaikan karena diketahui tingkat pelayanan

terburuk adalah C.

Kata Kunci: Manajemen Lalu lintas, jaringan jalan, kinerja ruas dan simpang
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PENDAHULUAN

Kota Malang dengan luas 110,06 km?,
merupakan kota terbesar kedua di Propinsi
Jawa Timur setelah Kota Surabaya, dengan
jumlah populasi peduduk 820.243 jiwa.
Sebagaimana kita ketahui Kota malang
memiliki dua potensi yang menonjol yaitu di
sektor pariwisata dan pendidikan, dimana dua
sektor tersebut berpengaruh besar dalam
meningkatnya kebutuhan transportasi saat
ini.Jumlah penduduk di Kota Malang terus
meningkat tiap tahunnya dengan rasio 3,9%
per tahun, ditambah lagi jumlah mahasiswa
yang diterima di PTN/PTS di Kota Malang

mengalami peningkatan tiap tahunnya.

Di sisi lain harga jual kendaraan roda empat
yang cukup terjangkau saat ini membuat
keinginan untuk memiliki kendaraan roda
empat juga semakin meningkat dan secara
langsung meningkatkan volume lalu lintas di
Kota Malang. Peningkatan ini sering kali tidak
seiring dengan peningkatan kinerja jaringan
jalan. Akibatnya banyak sekali permasalahan

yang timbul.

Salah satu cara untuk mengurai masalah yang
timbul  khususnya  kemacetan  adalah
pemberlakuan sistem satu arah. Pada saat
sebelum diberlakukannya sistem satu arah,
pada persimpangan Soekarno Hatta sering
sekali terjadi kemacetan sehingga
menyebabkan panjangnya antrian yang
menumpuk diatas jembatan rangka Soekarno

Hatta. Hal ini tentu sangat berbahaya, dimana

kondisi jembatan rangka yang sudah tidak
aman untuk menahan beban diam kendaraan
dan menerima getaran dari kendaraan
berhenti. Sehingga sistem satu arah juga
merupakan salah satu upaya untuk
menghindari penumpukan antrian kendaraan

tersebut.

Meskipun sistem satu arah adalah solusi
untuk mengatasi kemacetan, akan tetapi
masih sering tampak padatnya lalu lintas di
lingkar Universitas Brawijaya (JI.MT.Haryono —
Jembatan Soekarno Hatta - JI.M.Panjaitan -
Jl.Bogor - Jl.Veteran - Jl.Sumbersari) dan
terjadi penumpukan kendaraan yang cukup
besar pada simpang Jalan Gajayana — Jalan
MT.Haryono. Disamping itu dalam waktu
dekat pemerintah Propinsi Jatim berencana
akan membongkar jembatan rangka Soekarno
Hatta untuk membangun konstruksi jembatan
yang baru. Dengan adanya rencana
pembongkaran jembatan rangka Soekarno
Hatta sudah pasti akan mempengaruhi
keadaan lalu lintas di lingkar Brawijaya,
karena arus dari arah jalan Soekarno Hatta ke
Universitas Brawijaya harus dialihkan atau
arus dari Dinoyo ke Soekarno Hatta harus
dibagi menjadi dua arah dan mengurangi
kapasitasnya, ditambah lagi arus yang datang
dari kedua arah akan sangat besar. Hal ini
tidak akan hanya mempengaruhi kondisi lalu
lintas antara Soekarno Hatta - Universitas
Brawijaya, tetapi juga seluruh lingkar

Universitas Brawijaya (UB).



Pada penelitian ini akan dilakukan kajian
terhadap kondisi dan kinerja lingkar
Universitas Brawijaya pada kondisi sebelum
jembatan rangka Soekarno Hatta mulai
ditutup dan dibongkar. Dari kondisi tersebut
akan diketahui kondisi eksisting Lingkar UB
dan akan didapat data lalu lintas yang bisa
digunakan dalam perencanaan persebaran
lalu lintas saat jembatan rangka Soekarno

hatta mulai ditutup.

METODE PENELITIAN

Tahapan kerja dari penelitan ini adalah
pengamatan awal, pengambilan data,
pengolahan dan analisa data, sampai dengan
kesimpulan serta saran. Penelitan dimulai
dengan mengidentifikasi masalah- masalah
yang terjadi setelah melakukan pengamatan
secara langsung pada area studi. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan
yang tejadi pada area studi. Pada tahap ini
juga dilakukan pembatasan area studi dan
cangkupan permasalahan yang akan dibahas.
Tahapanalisis merupakan tindak lanjiniut
setelah pengolahan data selesai dilakukan.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami
dan menganalisis hasil pengolahan secara
mendalam. Analisis dilakukan berdasarkan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI)
tahun 2007. Penerapan manajemen lalu lintas
dilakukan apabila tingkat pelayanan pada ruas
buruk atau tidak memenuhi standar dengan

DS > 0,75 dan tingkat pelayanan pada

simpang buruk atau tidak memenuhi standar

dengan nilai tundaan = 25 detik.

Data primer yang dibutuhkan adalah:

a. Data volume lalu lintas

b. Data geometrik jalan/simpang

c. Operasi lampu lalu lintas

Data sekunder diambil untuk menunjang
analisis. Data tersebut didapatkan dari
mengumpulkan studi literatur terdahulu,
memanfatkan teknologi gogle earth untuk
mengambarkan lokasi  penelitan. Data
sekunder juga didapatkan dari instansi terkait,
baik swasta maupun pemerintah

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Gambaran Umum Wilayah Studi
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Gambar 1 Wilayah Studi

Gambar diatas merupakan wilayah studi
penilitian dimana yang melingkupi jalan MT
Haryono, jalan Soekarno Hatta, jalan M
Panjaitan, jalan Bogor Atas, jalan Veteran dan

jalan Gajayana kota Malang.



2.Kinerja Ruas

Pada tebel dibawah ini menunjukan kondisi

pada jam puncak pada tiap segmen.

Tabel 1 Jam Puncak Bogor Atas

Hari
Waktu Senin Jumat
(smp/jam) | (smp/jam)
Pagi 5959.11 675.05
Sore 690.20 752.45

Tabel 2 Kapasitas Segmen Bogor Atas

Tabel 7 Jam Puncak Soekarno Hatta

Hari
Wwaktu SEnin Jumat
(smpfjam}| [smpfjam)
Pagi 3657.6 4153.50
Sore 35926.35 4325.43

Tabel 8 Kapasitas Segmen Soekarno Hatta

+ - 2 e

Lebar | Kapasitas Faktor pemyesuaian untuk kapasitas }
Perjalur| Dazar Kapasitas

(i = Lebar Pemisah |Hambatan | Ukuran c
y Halur arah Samping | kKota | (smpfjam)

[smp/jam)
FCw FCzp Fisf FOc=
] 330D 1.08 1 0.8 0.8 | 3149.1504
L ERE TR ST R

Tabel 9 Jam Puncak Gajayana

Hari
Faktor penyesuzian untuk kapasitas waktu Senin Jumat
Leb ) Kapasi =
E;I::’f e !Jasar Lebar |Pemisah | Hambatan | Ukuran EPESIIES = {smmamj {imP-l"]amj
my | CoEmefiaml | | aran | Samping | Kota | mpfiam)| 2 Pagi 14B6.20 | 18E5.50
FCw Flsp FCsf FCcs Sore 1455 45 1727.13
5.5 3300 0.35 1 0.94 0.94 [ 2799.25 | Sstu Arsh
Tabel 10 Kapasitas Segmen Gajayana
Tabel 3 Jam Puncak M. Panjaitan ; ;
Kapasitas Faktor penyssuaian untuk kapasitas .
Lebar Fo— Kapasitas G
Hari Efekti = Lebar | Pemizah | Hambatan [Ukuran| c E
Waktu Senin o {mi) ] Jalur arah Samping | Kota | (smpfjam)
) ) Fow Fisp Fosf Fics
[smpfjam] | [smp/jam) 5.5 3300 0.52 1 073 0.24 | 2083303 [satu arad|
Pzgi 214595 | 2265.25 T
Sore 23047 2310.75 Tabel 11 Jam Puncak Veteran
Hari
Tabel 4 Kapasitas Segmen M. Panjaitan wiaktu Senin Jumat
[smpfjam)| [smp/jam)
. Faktor penyesuaian untuk kapasitas P'!gi 2310.00 255250
Kapasitas . = =
Lebar [ 27 Kapasitss | & SOre z62f.20 | 291E.73
Efektif o Lebar | Pemiszh | Hambatan |Ukuran Cc c
[m) ) Jalur Arzh Samping | Kota | [smp/jam) =
Fow | Fesp Fosf | Fecs Tabel 12 Kapasitas Segmen Veteran
_ 8 3300 | 108 1 0.94 0.95 | 3183 65 |Satu Arzh _ . _
. Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebar Kanp::art:s Kapazitas
Ferjz i Lebar | Pemisah |Hambatan | Ukuran| c
Tabel 5 Jam Puncak MT. Haryono [m} |sn'|;?jam| Jalur arah | samping | kot | {smp/fjam)
Fow Fizp Fosf Fics
Hari ] 3300 1.08 1 1 0.84 | 3350.16
Waktu Senin Tamat - — —
[smp/fjam) [ (smp/jam)
Pagi 230585 | 2292.48 3.Kecepatan Lalu Lintas
Sore 2359E8.20 246690

Tabel 6 Kapasitas Segmen MT. Haryono

) Faktor penyesuaian untuk
Kapasitas ) —
Lebar Dasar Kapasitas z
Efektif o Lebar | Pemisah | Hambatan| Ukuran C z
[m) 3 Jalur Arzh Samping | Kotz |([smpfjam) =
[smp/jam)
FCw FCsp FCsf FCcs
8 3300 1.08 1 0.94 0.95 | 3182.65 |Satu Arah

Data kecepatan kendaraan diperoleh dari
pengambilan sampel kecepatan kendaraan di
lapangan untuk  masing-masing  jenis
kendaraan pada saat survai lalu lintas,
kemudian dihitung dengan menggunakan
metode statistik.

Dari Kecepatan rata-rata dengan

metode statistik serta kecepatan mewakili



85% populasi didapat hasil yang berbeda. Hal
ini dikarenakan perbedaan faktor penyesuaian
dimana kondisinya menyesuaikan dengan
keadaan di Amerika yang mana berbeda

dengan kondisi di Indonesia.

Tabel 13 Tingkat Pelayanan Menurut
Kecepatan
Kecezpatan
ST Mewakiii 35
Segmen Brah -Rat= LOS LD5
f = persentile
{Kim/jam)
- u-3 41.12 452
Sepmen Bogor Atas R .73 B 23 B
- M Bamicit B-T 28.79 i 343 i
Segmen M Panjaitan - = C 2 C
_ _ B-T 30.33 . 375 -
Segmen MT Haryono T E 15T C 35 C
= = ] 3B.95 423
Segmen Soskamo Hatta U 23 B 28 B
- - 5-U 20.70 . 35 .
Segmen Gajayana -5 3058 C 2 C
- . T-B 3911 51
Segmen Veteran BT FEWE] B w08 A

4. Rekapitulasi Kinerja Segmen

Tabel 14 Rekap Kinerja Segmen Jalan

Berdasarkan | Kecepatan
SEETEC = a e Rata-Rata P-!mnﬂ?
DS | LOS [ 3
Jalan Bogor Atas 178825 | £83.45 |0.250| a ] B
Jalan M.Fanjaitan 3182.65 | 223875 [o711| ¢ T €
Jalan MT.Haryono 318265 | 238400 (0752 | ¢ c c
Jalan SoskarnoHatta | 314815 | 233813 (0743 [ © 5 [
Jalan G3jayana 2083.30 [ 164563 [0.736| ¢ < c
Jalan Veteran 3350.16 | 198366 (0585 B ] &

5.Kinerja Simpang
Pada tebel dibawah ini menunjukan kondisi

pada jam puncak pada tiap simpang.

Tabel 15 Jam Puncak Simpang Bogor-Veteran

Hari
waktu SENin Jumat
[smpfjam}| [smp/jam)
Fagi 3135.4 32412
5ore 3740.2 4025.1

Tabel 16 Hasil Perhitungan Simpang Empat
Bogor-Veteran

———— ——r—— ——r—- —

D-ezla-j_at Jte-l;ﬁada Panjang | Tundzan
Tp= | Pesiock | Pengatuen | | g‘ig Pendskat Antrian | Per
Anzlisa | Anslisa | simpang = Maks. | Kendaraan
@) [ v] s [1]s | s Ko
Bhoming | 22m | BeEmEld o0 [ ay (a3 0z | 0] 078 | 33888 | 7o
Sorz lengan
waen |l .

Tabel 17 Jam Puncak Simpang MT Haryono-
Soekarno Hatta

Hari
Waktu SEnin Jumat
[=mpfjam)| [smpfjam)
Pazi 4545 8 4126 .4
Sore 49058 .4 4954 8

Tabel 18 Hasil Perhitungan Simpang MT
Haryono-Soekarno Hatta

Tipe | Periode | Pengsnuen | | Wakn mmjﬁ.ﬁﬂtp‘adﬂ e Tugie:an
- 1l n
pEE | EE || e | v | T B | Meks m K?;:;T
Eksisting ;’“re BEE:;‘;’?” 034| 102 |04 |001| 0es| s3es 10.17
Tabel 19 Jam Puncak Simpang Gajayana-MT
Haryono
Hari
waktu SEnin Jumat
[smp/fjam)| [smpfjam)
Pagi 45458 | 41254
Sore 43054 | A48B4E
Tabel 20 Hasil Perhitungan Simpang
Gajayana-MT Haryono
Derzjat Jenah | Pam) Tundaan
Tipz | Periode | Pengaturan [ "5‘1'“& Pada Pendekat | snrian | | Per
Analisa | Analisa | simpang : Mzks., | Kendaraan
_ Gt ) 2| T 8| ) | icek)
Eksisting JS‘;:; BEEE:.-IH o78| 75 |v30|oze|ois|103m| zmam

LT I FET

Tabel 21 Jam Puncak Simpang Soekarno
Hatta-Bunga Coklat

Hari
Wwaktu Senin Jumat
(=mipfjam) | (=mp/jam)
Pagi 33225 | 35476
sore 34565 | 34852
Tabel 22 Hasil Perhitungan Simpang

Soekarno Hatta-Bunga Coklat

Derajat Jenuh Pada Panjang [ Tundzan
Tips | Periods | Pengatumn | Lo E‘I’:E Pendekat Antizn | Per
Analisa | Analisa | simpang = Maks. | Kendarzan
oo | v s [ 1[8Nk |Kenem
Eksisting ;2; BEE.ET—.M 10| 106 | 139|188 | 169|063 13959 | seem
eoen 1 L s

Tabel 23 Jam Puncak Simpang Veteran-
Sumbersari

Hari
waktu SEnin Jumat
[smpfjam)| [smpjam)
Fagi 3726.4 4155.6
Sore 3577.5 5511.5

Tabel 24 Hasil Perhitungan Simpang Empat
Veteran-Sumbersari

Derajat Jenuh Pada Panjang | Tundaan
Tip= | Periock | Pengatumn| L gig Pandzkat Amrian | Per
Analisa | Analiss | simpang e Maks. | Kendaraan
G| u | s [ 7|8 | Y | KaE
Eksizting ;'" Be=inyl 4] ool 116 [o0a| ras (057 | voe| ers| s0ner
rz | lenaan 1 i
Tabel 25 Rekapitulasi Kinerja Simpang
TUNDaAAN Perlu Perbaikan
SIMPANG D5 LOS
[detik) [¥/M]
Simpang 4 Bogor-veteran 79.04 0.7 F i
Simpang 3 MT Haryono-5oshat 1017 025 B N
Simpang 3 Gajayana-MT haryno 2E8.3 0.58 F ¥
Simpang 4 Spehat-Bng Coklat 50E.2 1.40 F ¥
Simpang 4 Veteran-sumberzari A03.9 0.78 F A
T PR CEr T AT T




Tabel 26 Solusi Perbaikan Simpang

Perubshan pengaturan sinyal menjadi 2 fase dengan waktu hijau
utara-selstan 60 detik dan timur-barat 35 datik.

Perubshan pengaturan sinyal menjsdi 2 fase dengan waktu hisu umra-
tan 16 detik dan timur-barat & detik

Tabel 27 Rekapitulasi Kinera Simpang Setelah

Perbaikan

Eksisting Perbaikan
Tundsen Per Tundsan Per
Simpang 4 Bogor-Veteran 79.04 15.91
Simpang 3 MT Haryono-Soekarno hatta 10.17 10.17
Simpang 3 Gajayana-MT.haryno 289.3 15.20
Simpang 4 Scekarno hatta-Bunga Coklat 508.2 20.4%
Simpang 4 Veteran-sumbersari 4039 1368

B

wloln|= |- |8

o|o|a|=|(a

PENUTUP
1.Kesimpulan
Dari serangkaian hasil perhitungan
dan analisa data volume kendaraan dan
geometrik jalan raya pada jl.Veteran —
jl.Gajayana -  jl.LMT.Haryono -
jl.Soekarno Hatta — jl.M.Panjaitan serta
jl.Bogor Atas. dengan menggunakan
metode Manual Kapasitas jalan Indonesia

(MKJI, 1997) didapatkan hasil sebagai

berikut:

1. Kondisi segmen jalan eksisting dari
hasil analisa perhitungan didapatkan
bahwa rata-rata derajat kejenuhan
(DS) terkecil

termasuk tingkat pelayanan A pada

sebesar 0.25 yang

jalan Bogor Atas dan yang terbesar

sebesar 0.752 pada jalan M.Panjaitan

yang mana  memiliki  tingkat
pelayanan C. Kondisi simpang
eksisting dari hasil analisa

2.

perhitungan didapatkan bahwa rata-
rata tundaan terkecil sebesar 10.17
detik yang termasuk tingkat pelayanan
B pada simpang 3 MT.Haryono-
Soehat dan yang terbesar sebesar
508.21 detik pada
Soekarno Hatta-Bunga Coklat yang

simpang 4

termasuk tingkat pelayanan F.

Dapat diketahui bahwa tingkat

pelayanan segmen jalan terburuk

adalah C, sehingga tidak memerlukan

perbaikan pada segmen jalan.
Sedangkan pada studi simpang
diketahui bahwa ada beberapa
simpang yang memerlukan
manajemen  lalu  lintas  untuk
memperbaiki  Kinerja jaringan di

kawasan jaringan jalan satu arah di
Kota Malang. Adapun simpang yang
memerlukan manajemen dan
solusinya adalah:
a. Simpang 4 Bogor-Veteran
Manajemen  lalu lintas
berupa perubahan geometri serta
optimasi waktu siklus sehingga
tingkat pelayanan yang semula F
menjadi C.
b. Simpang 3 Gajayana-MT.Haryono
Manajemen lalu lintas
berupa perubahan waktu siklus
sehingga tingkat pelayanannya
yang semula F menjadi C, namun
apabila membutuhkan perbaikan

untuk efek yang lebih baik serta



bersifat jangka panjang, perubahan
geometri dapat menjadi pilihan
dengan melakukan pembebasan
lahan  yang mana  tingkat
pelayanannya menjadi B.
c. Simpang 4 Soekarno Hatta-Bunga
Coklat
Manajemen  lalu lintas
berupa  perubahan  pengaturan
sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase
sehingga tingkat pelayanannya
yang semula F menjadi D, namun
apabila membutuhkan perbaikan
untuk efek yang lebih baik maka
perubahan geometri dapat menjadi
pilihan dengan melakukan
pembebasan lahan yang mana
tingkat pelayanannya menjadi C.
d. Simpang 4 Veteran-sumbersari.
Manajemen  lalu lintas
berupa  perubahan  pengaturan
sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase
sehingga tingkat pelayanannya
yang semula F menjadi B.
2.Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka
direkomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Kinerja jaringan pada jalan satu arah
Veteran-Gajayana-MT.Haryono-
Soekarno Hatta-M.Panjaitan dan jalan
Bogor Atas perlu dilakukan perbaikan

pada simpang. Pada Simpang 3
Gajayana-MT.Haryono untuk
perbaikan  jangka pendek dapat
dilakukan perbaikan dengan merubah
waktu siklus karena merupakan
alternatif tercepat. Dan untuk dalam
jangka yang panjang, alternatif yang
bisa digunakan dapat diperiksa pada

hasil skenario.

. Pada simpang yang perlu dilakukan

perubahan fase dari 3 fase menjadi 2
fase setidaknya perlu diberi larangan
berbelok kanan, dan juga harus
disediakan tempat putar balik yang
tidak begitu jauh.

3.Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil

penelitian yang telah dilakukan, maka

disarankan:

1. Dengan kondisi simpang 3 Gajayana-

MT.Haryono, simpang 4 Soekarno
Hatta-Bunga Coklat dan simpang 4
Veteran-sumbersari saat ini yang
cukup bermasalah vyaitu dengan
tingkat pelayanan F, kemungkinan
besar akan terpengaruh apabila
jembatan rangka Soekarno Hatta
mulai  dibongkar dan diperbaiki,
sehingga perlu dilakukan analisa lebih
lanjut  mengenai  solusi  untuk
permasalahan tersebut, karena apabila
lalu lintas jembatan rangka dialihkan
pada jembatan beton maka kapasitas



jalan pada sisi jembatan beton sebelah

barat akan  berkurang  akibat
perubahan menjadi 2 arah. Dan juga
volume jalan soekarno hatta, ruas
jalan MT.Haryono serta ruas jalan
M.Panjaitan juga akan terpengaruh.

2. Bagi instansi terkait khususnya pihak
DISHUB memanfaatkan hasil kajian
ini untuk mengantisipasi jika Kinerja
lalu lintas di kawasan studi tersebut
mengalami penurunan sehingga dapat
mengganggu pengguna jalan. Hasil

dijadikan

pertimbangan dalam perencanaan

perhitungan dapat

sarana dan prasarana transportasi lalu

lintas pada masa mendatang.
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